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Pembelajaran Matematika yang Berbasis Pendekatan
Problem Open-Ended untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SLTP
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Abstract: This research aims to find the answer whethenieg mathematics using
open-ended problenapproach increases students’ problem solving tabillhis
research used experimentale group pretest-posttedesign. The research subjects
were one class of the second year students of SLTRMlang. The data analysis
used t-test. The research concludes that the apdede problem approach the
students’ ability in solving mathematic problems.

Kata kunci: pembelajaran matematikproblem open-endedemecahan masalah,
siswa SLTP

Banyak usaha yang telah dilakukan oleh pemerintabhkumeningkatkan mutu pendi-
dikan, termasuk pendidikan matematika. Salah spayal untuk meningkatkan mutu
pendidikan matematika adalah melalui pendekatag gegunakan dalam pembelajaran
matematika. Salah satu pendekatan dalam pembelajaatematika yang memungkin-
kan berkembangnya kemampuan pemecahan masalgh ksiks dan kreativitas siswa
adalah pendekatgomroblem open-endedHal ini disebabkan karena dalam pendekatan
ini siswa dihadapkan pada problem yang selesagn jatvabannya tidak perlu hanya
satu (Shimada, Sawada dalam Becker dan Shimadd; Ba&tein, 1998; Nobuhiko,
2000; Takii, 2000). Pendekatan ini memberi pengalankepada siswa dalam
menemukan atau mencari hal-hal baru dengan menkggursegala pengetahuan, ket-
erampilan, dan penalaran matematis yang telah ggpsebelumnya. Namun demikian,
pendekat-an ini belum banyak dikembangkan di sékseékolah Indonesia. Jarang
sekali dijumpai pendekatan ini diterapkan di selkelakolah kita. Pada praktik pem-
belajaran matematika di sekolah umumnya hanya merai@gn pendekatan ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas (Sa’'dijah, 2001).

Sebarang tugas matematika dapat diklasifikasikéagse latihan atau masalah.
Dikatakan suatu latihan, jika prosedur penyelesgiartelah siap diketahui, seringkali
suatu latihan dapat diselesaikan dengan aplikagslang dari satu atau lebih algoritma
perhitungan, sedangkan suatu masalah adalah lebrpleks karena strategi
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penyelesaiannya tidak segera jelas kelihatan, mamkao masalah mensaratkan krea-
tivitas atau originalitas pada si pemecah masalah.

Sehubungan dengan pemecahan masalah matematika, meréanyaan akan
merupakan soal pemecahan masalah bagi siswa, ifka $ersebut tertantang untuk
menjawabnya, dan pertanyaan tersebut tidak dajavab dengan prosedur rutin, atau
siswa tersebut tidak mempunyai strategi tertentugysegera dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

Dalam mengembangkan pembelajaran ini, perlu dikueaspat hal berikut, yaitu
bagaimana (a) menentukan problem yang sesuai;dbyjembangkan rencana pembela-
jaran; (c) mengimplementasikan; dan (d) menentukaearia evaluasi. Berikut ini diu-
raikan empat hal tersebut

Menentukan masalah yang sesuaiSawada dalam (Becker & Shimada, 1997)
menyarankan tiga pertanyaan berikut sangat membdaiam menentukan masalah
yang sesuai: (a) apakah problem mengandung mastenmatika dan mempunyai nilai
matematis? (b) apakah problem tersebut sesuai wikwa? dan (c) apakah problem
melibatkan topik-topik matematis yang mengarahapeahsep matematis yang lebih
tinggi?

Jawaban pertanyaan pertama, mengingatkan agaepraaharusnya mendorong
siswa untuk berpikir dari sudut pandang yang bexb@dtapi ini saja tidak cukup, prob-
lem seharusnya mengandung materi matematika yamgungkinkan siswa “cepat”
maupun “lambat” dapat menyelesaikannya dengan nuerag@n pendekatan yang ber-
beda. Setiap pendekatan mempunyai nilai matematis.

Pada pertanyaan kedua, tentang kesesuaian tinggalitin problem dengan ting-
kat kemampuan siswa sangat perlu diperhatikan. ilakarena ketika siswa me-
nyelesaikan problenopen-endedmereka memerlukan pengetahuan dan keterampilan
matematis yang telah dipelajari sebelumnya. Seiaygu pada pertanyaan Kketiga,
mengi-ngatkan kita agar probleaopen-endedersebut seharusnya memungkinkan re-
spon-respon siswa melibatkan topik-topik matemgdisy mengarah pada konsep ma-
tematis yang lebih tinggi atau perkembangan ledoifuk dari penalaran matematis.

Mengembangkan rencana pembelajaranHal-hal yang perlu dituliskan adalah:
(1) Problem. Problem seyogyanya ditulis sedemiliaigga siswa dapat memahami
problem dan menemukan pendekatan untuk menyelesgi&a Problem seyogyanya
tidak dituliskan terlalu singkat sehingga membingkan siswa. Demikian juga,
problem sebaiknya dikenal dan cukup menarik bagvai (2) Konteks Pedagogis Prob-
lem. Guru seyogyanya memahami peranan problem dalaniukeisan rencana pem-
belajaran. Problem dapat diperlakukan sebagai toplkpenden, sebagai introduksi
konsep baru atau sebagai ringkasan apa yang telalajdri siswa. Oleh karena itu, tu-
lis maksud problem tersebut diberikan, hubungargaensi buku teks dan garis-garis
besar program pengajaran matematika (GBPP Matema(®) Respon yang Diharap-
kan dan Pembahasannya. Siswa diharapkan merespblemr ‘open-endet dalam
berbagai cara dan selesaian. Guru seyogyanya rmergpon yang diharapkan. Siswa
mungkin menjelaskan ide matematis yang sama dad@enyang berbeda. Penting bagi
guru untuk menulis sebanyak mungkin kemungkinapaesiswa. Daftar respon yang
diharapkan seyogyanya memasukkan respon padaywgllebih tinggi dari level yang
diharapkan. Respon tersebut disusun dan dikelonkaokkesuai dengan sudut pandang
tertentu. Guru sebaiknya mengklarifikasi nilai nmaddis respon siswa atau
mengarahkan untuk pengembangan lebih lanjut. dtadrespon yang diharapkan ter-
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sebut, guru membahasnya, yaitu dengan membuatikdasirespon siswa, menuliskan
nilai matematis respon siswa, bagaimana mengevaksson, dan pengembangan ma-
tematis berikutnya. (4) Kegiatan Pembelajaran diaKeserta Alokasi Waktu. Guru
menuliskan matriks rencana kegiatan pembelajarakelfis yang meliputi kegiatan
guru, kegiatan belajar siswa, dan alokasi waktunya.

Implementasi pembelajaran Dalam mengimplementasi pembelajaran matemati-
ka yang menggunakan endekapoblem open-endelal-hal yang perlu diperhatikan
sebagai berikut. (1) Memberi Problem. Ketika praoblepen-endeddihadapkan pada
kelas, mungkin membingungkan beberapa siswa padbtalap pendekatan ini, karena
mereka mungkin belum terbiasa dengan pendekataatani belum terbiasa merespon
problem semacam ini. Oleh karena itu siswa munglak dapat memahami apa yang
diharapkan dikerjakannya. Beberapa hal untuk metabsiswa memahami problem
antara lain sebagai berikut: perjelas masalah, aakdn informasi jika perlu, beri
contoh bahwa penalaran siswa tentang problem tgrdbk dibatasi, gunakan material
konkret sebagai model jika perlu. (2) MengorganksasPengajaran. Karena pendekat-
an open-endedmemberi perhatian khusus pada penalaran matersigtiga secara
individu, guru harus hati-hati untuk tidak memalksalorientasi tertentu pada semua
siswa dengan mengambil pendapat siswa tertentla @&ygajaran terdiri dari dua hal:
kerja individu dan diskusi kelas. Ini penting dalaendekatan ini untuk meneruskan
dari hasil belajar individu ke belajar kelompok) (@lemberi Waktu Cukup untuk
Mengeksplorasi Problem. Kadang-kadang waktu yargiguigunakan siswa untuk
menghadapi problem. Beri kesempatan siswa untukyehesaikannya, mendiskusikan
pendekatan dan solusi, dan meringkas apa yang te&xeka pelajari. Guru perlu
memberi waktu cukup untuk mengeksplorpsdblem Waktu cukup seharusnya juga
dialokasikan untuk diskusi. Diskusi yang aktif aataiswa-siswa dan antara siswa-guru
merupakan salah satu aspek penting penggunaarepropken-endedGuru mungkin
menggunakan 2 jam pelajaran untuk satu proldpan-endedPada jam pertama, siswa
bekerja secara individu atau dalam kelompok untekyalesaikamproblemdan untuk
meringkas penemuan mereka. Pada jam kedua, kelasligkesikan pendekatan-
pendekatan dan solusi-solusi guru sebagai fasilitéd) Merekam Respon Siswa. Guru
perlu mencatat respon siswa, pendekatan atau spfablem, secara individu atau
kelompok. Hasil catatan ini dapat digunakan gurtukirmengevaluasi siswa secara
individu atau kelompok. Karena aktivitas siswa paddoap ini penting untuk
perkembangan pelajaran lebih lanjut, guru sehasusmncoba mengidentifikasi siswa
yang belum memahami problem dan memberi contol lataiu saran yang diperlukan
bagi siswa tersebut. Hal ini dapat terjadi sewalduru berkeliling dengan maksud
mencatat kerja siswa. (5) Meringkas Apa yang tdlapelajari Siswa. Hasil kerja
individu atau kelompok seharusnya dituliskan seé&nihingga dapat dilihat kelas.
Guru seharusnya melibatkan semua pendapat siswkapmedeberapa mungkin similar
atau duplikasi dari yang lain. Siswa seharusnyajgilkan untuk mengkonfirmasi
apakah kerjanya konsisten atau dapat direduksi.allla beberapa pendapat siswa yang
dinyatakan dengan salah atau tidak lengkap, gunargsnya menghargainya dalam
cara yang positif dan memodifikasinya dengan koaredari siswa lain. Ketika siswa
memberi pendapat terlalu banyak, guru seharusnymanaghkan ke konklusi. Dengan
demikian, sambil menggabungkan dan memodifikagiaessiswa yang sesuai, guru
seharusnya mengintegrasikan dan menyusunnya daldot pandang tertentu, dan
meringkas apa yang telah dipelajari siswa.
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Kriteria evaluasi. Untuk maksud evaluasi, guru menyiapkan tabel yaemmpa
daftar respon yang diharapkan, yang diklasifikasi#an disusun per item berdasarkan
sudut matematisnya. Selama pelajaran, respon sig@ta dicek dan dimasukkan dalam
tabel. Siswa kemudian dievaluasi dengan mengguntdaal tersebut sesuai dengan
tiga kriteria berikut. (1) Berapa banyak solusi ataplihasilkan setiap siswa (atau
kelompok siswa)? Jika respon siswa (kelompok) bdadrsudut pandang tertentu, guru
menghargai satu poin pada siswa (kelompok). Jumptah tersebut disebut “jumlah
respon”. Jumlah respon dihargai sebagai indikataricaran penalaran matematis
siswa. (2) Berapa banyak ide matematis berbedat dégamukan siswa? Solusi atau
pendekatan yang benar yang dihasilkan siswa (a¢ééomipok) dapat dibagi dalam
beberapa kategori. Jika dua solusi (atau pendekatampunyai ide matematis yang
sama, keduanya dimasukkan dalam kategori yang s@umaah kategori ini disebut
“jJumlah respon positif”. Jumlah respon positif dipai sebagai indikator fleksibilitas
penalaran matematis siswa. (3) Bagaimana keaslmmsiswa? Jika siswa (kelompok)
mempunyai ide atau wawasan yang unik, keaslianside/a tersebut seharusnya
memperoleh nilai tinggi. Diantara respon yang dip&an, mungkin terdapat respon
yang mempunyai level matematis rendah sampai tiggiu hendaknya memberikan
skor tinggi untuk ide dengan kualitas penalaranematis yang tinggi. Total skor ini
disebut “bobot respon positif”. Poin ini dihargabsgai indikator keaslian ide siswa
(atau kelompok).

Kriteria pertama dan kedua (kelancaran dan fleksib) termasuk evaluasi
kuantitatif (“berapa banyak?”). Kriteria ketiga éstian) merupakan evaluasi kualitatif.
Cara lain untuk mengevaluasi adalah dengan mentgexrhalerajat keeleganan dalam
menyatakan ide siswa. Beberapa siswa menulis stélam cara yang tidak jelas, se-
dangkan siswa lain menuliskannya secara sederlzamjelds.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian inef bersama guru matematika
yang terlibat dalam penelitian menerapkan pembalajamatematika dengan
menggunakan pendekatamnoblem open-endegada satu kelas siswa kelas Il SLTP
Negeri 1 Malang. Setelah itu mengkaji apakah peapdeln matematika yang diterap-
kan tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemecahsalah. Dalam penelitian
ini, dipilih topik-topik matematika untuk siswa SPTkelas Il yang sesuai dengan pen-
dekatarproblem open-endeidi berdasarkan analisis kurikulum dan materi mmetitka,
observasi pendahuluan dan wawancara dengan guemaigta SLTP yang terlibat da-
lam penelitian ini.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tergeltdas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran matd@matang menggunakan pendekat-
an problem open-endegang diterapkan dalam penelitian ini dapat meratkgn ke-
mampuan pemecahan masalah matematika siswa?

METODE

Upaya untuk menguji apakah pembelajaran matemgtkg menggunakan pen-
dekatanproblem open-endedlapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dilakukan dengan disain eksperimae group pretest-posttest desigampbell
& Stanley).

P1 X P2
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P1 : merupakan tes kemampuan pemecahan masalanatiktesebelum pembelajaran
matematika menggunakan pendekateyblem open-ended

P2 : merupakan tes kemampuan pemecahan masalamatikéesesudah pembelajaran
matematika menggunakan pendekateyblem open-ended

X : meupakan perlakuan yaitu pembelajaran matématenggunakan pendekatan
problem open-ended

Variabel bebas penelitian ini adalah pembelajaratematika yang menggunakan
pendekatanpgroblem open-endédsedangkan variabel terikat penelitian ini addtah
mampuan pemecahan masalah matematika siswa. Spdekitian adalah satu kelas
siswa-siswa kelas Il SLTP Negeri 1 Malang. Dalamgtiéan ini, analisis data yang
digunakan adalah uji t.

Secara umum rencana kegiatan pembelajaran yanggonesgan pendekatan
open-endeddi kelas sebagaimana pada Tabel 1. Pada tablelibeéikemukakan contoh
kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan guru, aktss/itaelajar, dan alokasi waktu
disesuaikan dengan keadaan kelas. Selanjutnya dikakan problem yang dikerjakan
siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Rencana Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
(menit)
1. Menyediakan problem dan menjelaskan paMempelajari problem dan ber- 10
da siswa tanya tentang hal yang kurang
jelas (jika diperlukan)
2. Mempersilakan siswa mengerjakan secaraMenulis respon pada kertas 20
mandiri. Guru sebagai fasilitator, pengamatkerja
dan motivator.
3. Mempersilakan siswa mendiskusikan Mendiskusikan dalam ke- 20
dengan kelompoknya. Mempersilakan sismampok.
menulis dengan tinta berbeda pada apa yang
baru ditemukan dalam diskusi tersebut. Guru
sebagai fasilitator, pengamat, dan evaluator
4. Mempersilakan kelompok mempresentaskelompok mempresentasikan 20
kan hasil diskusinya. Guru sebagai fasilita-hasil diskusinya. Kelompok
tor, pengamat, dan evaluator. lain menanggapi.
5. Mempersilakan siswa meringkas menyim- Meringkas dan menyimpulkan 20
pulkan apa yang telah dipresentasikan. Guru
sebagai fasilitator, pengamat, dan evaluator.

Kegiatan Guru Aktivitas Belajar

Problem 1

Yani sedang memikirkan empat situasi berikut:

1. Saya membeli bunga sehamgaupiah. Saya bayar seribu rupiah. Saya mendapat
uang kembaly rupiah.

2. Kebun bunga paman berbentuk persegi. Panjang aisimy Luasnyay nv.

3. Kel?#n bunga bibi berbentuk persegi panjang. Panjanglebar y m, dan luasnya
24 nr.

4. Saya membek kg gula. Harganya 3 ribu rp per kg. Harga semuamyaiah.
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Masing-masing situasi tersebut dapat dinyatakarandabentuk tabel, pernyataan

aljabar, dan grafik.

Kerjakanlah, kemudian;

(@) Tulis alasan mengapa bahwa situasi 1 dan 3 sejéniss sebanyak mungkin
pendapatmu. Jelaskan.!

(b) Bandingkan situasi 1 dengan situasi yang lain (24)3 dan temukan alasan
mengapa kedua, atau ketiga, atau keempat situagi k@mu bandingkan tersebut
sejenis.

Tulis hasil temuanmu sendiri.
Tulis hasil temuan kelompokmu.
Tulis hasil temuan kelas.

Problem 2

Kita ingin memperbesar ukuran masing-masing panjdag lebar perseqgi
panjang berikut menjadi tiga kalinya. Bagaimanaackamu melukisnya? Lukislah
dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yangdaerbelaskan masing-masing
cara yang kamu gunakan untuk melukisnya.

B

C D

Problem 3

Diketahui dua garis sejajar p dan q.

(a) Gambarlah garis (garis-garis) yang lain yang mengidua garis sejajar tersebut.
Tentukan sebanyak mungkin sifat dari gambar yangukiauat tersebut.

(b) Ulangilah pertanyaan (a)

Problem 4

Perhatikan gambar berikut;
PR = QR, Sitik tengahPR, T titik tengahRQ, PVsejajarQR

m
U P Q

Pelajari gambar tersebut dari berbagai titik pagd#an tentukan sebanyak mungkin
relasi yang dapat kamu temukan.

Problem 5

Perhatikan grafik pada Gambar 1, tabel pada GarBbdan beberapa fungsi yang
dinyatakan pada Gambar 3.
(a) Sebutkan sifat-sifat fungsi yang grafiknya terdgmata Gambar 1
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(b) Sebutkan sifat-sifat fungsi yang dinyatakan oldéletpada Gambar 2

(c) Fungsi-fungsi mana yang terdapat pada Gambar 3iy@ngpunyai sifat yang sama
dengan fungsi yang diilustrasikan pada Gambar 1.

(d) Fungsi-fungsi mana yang terdapat pada Gambar 3iy@ngpunyai sifat yang sama
dengan fungsi yang diilustrasikan oleh tabel padmar 2.

Jelaskan pendapatmu. Tulis sebanyak mungkin kenmagawaban

A X |2 | -1| 0 | 1 | 2 | 3| _____
2./ y o 1] o 4 -2‘ % {4
Gambar 2

0 1 X

Gambar 1

1 1
y=5x y=-5Xx y=2x y = -2x

2 2

1
y=— y=-x+1 y=x-1 y=x+2

2X
y=-x-1 y=-—x-2
Gambar 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini dikemukakan tabel frekuensi skor sebeldan sesudah perlakuan.
Rentang skor 0-30.

Tabel 2. Tabel frekuensi skor sebelum dan sesudategakuan

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
Skor - -
Frekuensi Persen Frekuensi Persen
11 1 2.3 0 0
12 0 0 0 0
13 0 0 0 0
14 4 9.3 0 0
15 7 16.3 0 0
16 1 2.3 0 0
17 0 0 0 0
18 12 27.9 0 0
19 5 11.6 0 0
20 11 25.6 4 9.3
21 1 2.3 10 23.3
22 2 2.3 0 0
23 0 0 2 4.7
24 0 0 0 0
25 0 0 0 0
26 0 0 7 16.3
27 0 0 3 7
28 0 0 1 2.3
29 0 0 8 18.6
30 0 0 8 18.6
Total 43 100 43 100
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Berikut dikemukakan diagram garis skor kemampuangeahan masalah siswa sebe-
lum dan sesudah perlakuan (Gambar 4 dan Gambar 5).

Pada Tabel 3 berikut dikemukakan statistik deskrghkor kemampuan pemecahan
masalah sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 3. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Sebelunam Sesudah Perlakuan

N Minimum Maksimum Rata-rata Sirgp::(rsjgan
Sebelum 43 11 22 17,7209 2,4429
Sesudah 43 20 30 25,5581 3,8129
14
12
10
8
6
4
2
0

11.00 14.00 15.00 16.00 18.00 19.000@2021.00 22.00
Gambar 4. Diagram Garis Skor Sebelum Perlakuan

12
10

o N M O

22.00 21.00 23.00 26.00 27.00 28.02.0@ 30.00
Gambar 5. Diagram Garis Skor Sesudah Perlakuan

Dari data di atas dapat dikemukakan skor kemampeamecahan masalah sebe-
lum dan sesudah perlakuan. Rata-rata sebelum pelakiy 7209 dari skor maksimum
30 (atau 59,07%) sedangkan rata-rata sesudah panl&&5,5581 dari skor maksimum
30 (atau 85,93%). Sebelum perlakuan, skor minimdmsgédangkan skor maksimum
22. Selanjutnya, sesudah perlakuan, skor minimunsé@fangkan skor maksimum 30.

Selanjutnya untuk menguji apakah kemampuan pemecahaalah siswa sesudah
perlakuan lebih baik daripada sebelum perlakuaakdian uji-t. Dengan bantuan pro-
gram SPSS 9.0 for Windows diperoleh t = 21,087ajdebebas 42, dan signifikan de-
ngan taraf signifikansi 0,00. Setelah melihat ratanya dapat dikemukakan bahwa
secara signifikan kemampuan pemecahan masalahasegadlakuan lebih baik da-
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ripada sebelum perlakuan. Dengan Kkata lain penavataj matematika yang
menggunakan pendekatg@noblem open-endeglang diterapkan dalam penelitian ini
dapat me-ningkatkan kemampuan pemecahan masalah gmsng menjadi subjek
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: pemizl) matematika yang
menggunakan pendekatg@moblem open-endeglang diterapkan dalam penelitian ini
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalala $i@mg menjadi subjek
penelitian ini.

Saran

Selanjutnya dikemukakan bahwa dalam menerapkan gdajatan matematika
yang menggunakan pendekapanblem open-endegerlu diperhatikan berikut ini.

Pertanyaan-pertanyaan yang sangat membantu dala@ntokan masalah yang
sesuai, yaitu (a) apakah problem mengandung nrasgematika dan mempunyai nilai
matematis? (b) apakah problem tersebut sesuai wgwa? (c) apakah problem meli-
batkan topik-topik matematis yang mengarah padad@matematis yang lebih tinggi?

Dalam mengembangkan rencana pembelajaran hal-hgl perlu dituliskan ada-
lah (a) problem; (b) konteks pedagogis problemjyéspon yang diharapkan dan pem-
bahasannya; dan (d) kegiatan pembelajaran di ketés alokasi waktu.

Dalam mengimplementasi pembelajaran matematika yaegggunakan pende-
katanproblem open-endeldal-hal yang perlu diperhatikan sebagai berilaiX:niemberi
problem, (b) mengorganisasikan pengajaran, (c) reemiaktu cukup untuk mengek-
splorasi problem, (d) merekam respon siswa, (ejngleas apa yang telah dipelajari
siswa.
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